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Lampiran 2 : Surat Balasan dari Desa Limbong 
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Lampiran 3:  

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANG TUA 

 

Nama    : Asmidar  Jenis kelamin : Perempuan 

Umur   : 33 Tahun  Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Pendidikan Terakhir  : SMK 

Tanggal wawancara : 01 September 2021, 11: 00 WIB 

Tempat wawancara : Desa Limbong, Kecamatan Dolok Merawan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah menurut ibu pola asuh orang 

tua ini penting bagi anak? Bagaimana 

cara ibu menerapkan pola asuh kepada 

anak? 

Pola asuh orang tua penting, 

saya menerapkan pola asuh 

kepada anak dengan 

mengenalkan tentang agama, 

dan lingkungan sekitar. 

2.  Apakah ibu selalu menyempatkan 

waktu berkumpul bersama anak ? 

Berapa lama dan apa saja yang anda 

lakukan bersama mereka?  

Iya setiap hari saya 

berkumpul dengan anak, 

dengan mengajak anak 

bercerita, dan belajar. 

3. Apakah ibu setuju dengan pola asuh 

dengan orang tua bersikap oteriter 

kepada anak dimasa pandemi, untuk 

meningkatkan minat belajar anak?  

Kalau iya, apa penyebabnya? 

Setuju, saya menggunakan 

pola asuh oteriter ini karena 

anak saya sangat malas 

untuk belajar. 

4. Apakah ibu merupakan salah satu 

orang tua yang mendidik anak dengan 

tegas dan keras? Bagaimana proses 

belajar anak dengan tekun untuk bisa 

mendapatkan nilai baik dengan sistem 

mendidik yang ibu terapkan? 

Saya tegas kepada anak saya 

untuk belajar, kalau keras 

tergantung anak saya sudah 

diajarin untuk belajar tapi 

tidak mau jadinya saya  

sering turun tangan juga 

seperti memukul. 



66 

 

 

5.  Apakah ibu merupakan salah satu 

orang tua yang mendukung minat anak 

dalam melakukan sesuatu kegiatan? 

Misalnya, seperti menggambar, 

bernyanyi, dan lain-lain?  

Iya, saya selalu mendukung 

minat anak dalam segala hal. 

6. Apa ibu setuju bahwa lingkungan 

kelurga merupakan lingkungan 

pertama dalam pendidikan, bagaimana 

cara ibu memberikan dorongan belajar 

kepada anak? 

Kalau iya, apa penyebabnya? 

Setuju, karena keluarga yang 

mengajarkan tentang 

kejadian yang dialami 

selama anak diluar rumah 

maupun didalam rumah. 

7. Bagaimana peran ibu dalam mendidik 

anak terutama membangkitkan 

semangat anak dalam belajar dari pada 

bermain? 

Dengan mengajak anak 

untuk belajar dan bermain. 

Atau memberikan waktu 

untuk bermain dulu baru 

belajar. 

8. Apakah ibu selalu mementingkan 

kepribadian ibu dari pada 

mementingkan proses belajar anak? 

Kalau iya, apa penyebanya? 

Tidak, saya lebih 

mementingkan pendidikan 

anak dari pada saya. 

9. Apakah ibu salah satu orang tua yang 

melihat anak belajar disekolah dan 

dirumah tanpa bantuan dari 

keluargany? 

Kalau iya, apa penyebabnya? 

Tidak, karena saya selalu 

memperhatikan bagaimana 

perkembangan belajar anak 

dan sering membantu anak 

ketika anak tidak tau. 

10. Pola asuh seperti apakah yang ibu 

terapkan dalam memotivasi belajar 

anak selama masa pandemi ini? 

Kalau iya, apa penyebabnya? 

Saya menerapkan pola asuh 

oteriter karena saya rasa 

cocok untuk anak saya yang 

tidak suka untuk beljar. 
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     Mengetahui, 
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Nama    : Dewi Maya Sari Jenis kelamin : Perempuan 

Umur   : 31 Tahun  Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga  

Pendidikan Terakhir  : SMP 

Tanggal wawancara : 02 September 2021, 13:00 WIB 

Tempat wawancara : Desa Limbong Kecamatan Dolok Merawan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah menurut ibu pola asuh orang 

tua ini penting bagi anak? Bagaimana 

cara ibu menerapkan pola asuh kepada 

anak? 

Penting, dengan pola asuh 

kita bisa mengajak anak 

untuk belajar dengan 

mengenal lingkungan yang 

ada disekitar kita. 

2.  Apakah ibu selalu menyempatkan 

waktu berkumpul bersama anak ? 

Berapa lama dan apa saja yang anda 

lakukan bersama mereka?  

Setiap hari saya berkumpul 

dengan anak saya, yang 

saya lakukan mengajak 

anak belajar bercerita, dan 

bermain. 

3. Apakah ibu setuju dengan pola asuh 

dengan orang tua bersikap oteriter 

kepada anak dimasa pandemi, untuk 

meningkatkan minat belajar anak?  

Kalau iya, apa penyebabnya? 

Setuju, tergantung 

bagaimana anak mau 

belajar. 

4. Apakah ibu merupakan salah satu orang 

tua yang mendidik anak dengan tegas 

dan keras? Bagaimana proses belajar 

anak dengan tekun untuk bisa 

mendapatkan nilai baik dengan sistem 

mendidik yang ibu terapkan? 

 Iya, karena saya 

memberikan motivasi 

untuk anak tetap mau 

belajar. 

5.  Apakah ibu merupakan salah satu orang 

tua yang mendukung minat anak dalam 

melakukan sesuatu kegiatan? 

Iya, karena dengan ada 

mendukung dari orang tua, 

anak bakalan tetap 
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Misalnya, seperti menggambar, 

bernyanyi, dan lain-lain?  

semangat dalam belajar. 

6. Apa ibu setuju bahwa lingkungan 

kelurga merupakan lingkungan pertama 

dalam pendidikan, bagaimana cara ibu 

memberikan dorongan belajar kepada 

anak? 

Kalau iya, apa penyebabnya? 

Setuju, karena keluarga 

tempat pertama anak 

menggenal segala-

segalanya. 

7. Bagaimana peran ibu dalam mendidik 

anak terutama membangkitkan 

semangat anak dalam belajar dari pada 

bermain? 

Terutama kita harus bisa 

dekat dengan anak, karena 

kita dekat dengan anak kita 

bisa mengajak anak untuk 

belajar, dan memberi waktu 

untuk bermain.  

8. Apakah ibu selalu mementingkan 

kepribadian ibu dari pada 

mementingkan proses belajar anak? 

Kalau iya, apa penyebanya? 

Tidak, saya lebih penting 

pendidikan anak, karena 

anak saya harus bisa dari 

saya yang sekolah hanya 

tamat smp. 

9. Apakah ibu salah satu orang tua yang 

melihat anak belajar disekolah dan 

dirumah tanpa bantuan dari 

keluarganya? 

Kalau iya, apa penyebabnya? 

Tidak, saya selalu 

membantu anak dirumah 

dalam mengerjakan tugas 

sekolah. 

10. Pola asuh seperti apakah yang ibu 

terapkan dalam memotivasi belajar anak 

selama masa pandemi ini? 

Kalau iya, apa penyebabnya? 

Pola asuh oteriter, dan 

demokratis karena kedua 

pola asuh ini sangat cocok 

saya terapkan kepada anak 

saya, dengan pola asuh ini 

saya tau tentang 
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perkembangan anak saya 

dalam belajar. 

        

       Mengetahui, 
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Nama    : Desy    Jenis kelamin : Perempuan 

Umur   : 31 Tahun  Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga  

Pendidikan Terakhir  : SMK 

Tanggal wawancara : 03 September 2021, 11 :00 WIB 

Tempat wawancara :  Desa Limbong Kecamatan Dolok Merawan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah menurut ibu pola asuh 

orang tua ini penting bagi anak? 

Bagaimana cara ibu menerapkan 

pola asuh kepada anak? 

Iya penting, dengan mengajak 

anak belajar dan bermain. 

2.  Apakah ibu selalu menyempatkan 

waktu berkumpul bersama anak ? 

Berapa lama dan apa saja yang 

anda lakukan bersama mereka?  

Setiap hari, bercerita dan belajar 

bersama dengan adiknya. 

3. Apakah ibu setuju dengan pola 

asuh dengan orang tua bersikap 

oteriter kepada anak dimasa 

pandemi, untuk meningkatkan 

minat belajar anak?  

Kalau iya, apa penyebabnya? 

Iya, karena masa pandemi ini kita 

harus mementingkan belajar anak 

dan memberikan waktu kepada 

anak untuk bermain. 

4. Apakah ibu merupakan salah satu 

orang tua yang mendidik anak 

dengan tegas dan keras? 

Bagaimana proses belajar anak 

dengan tekun untuk bisa 

mendapatkan nilai baik dengan 

sistem mendidik yang ibu 

terapkan? 

 Iya karena kalau tidak tegas 

anak akan malas untuk belajar, 

kalau turun tangan atau keras 

saya tidak pernah menerapkan 

kepada anak saya. 

5.  Apakah ibu merupakan salah satu 

orang tua yang mendukung minat 

Iya selalu mendukung minat 

anak. 
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anak dalam melakukan sesuatu 

kegiatan? 

Misalnya, seperti menggambar, 

bernyanyi, dan lain-lain?  

6. Apa ibu setuju bahwa lingkungan 

kelurga merupakan lingkungan 

pertama dalam pendidikan, 

bagaimana cara ibu memberikan 

dorongan belajar kepada anak? 

Kalau iya, apa penyebabnya? 

Setuju karena keluarga 

merupakan tempat pendidikan 

pertama anak. dengan mengajak 

anak untuk belajar dengan 

mengenalkan benda-benda 

disekitar. 

7. Bagaimana peran ibu dalam 

mendidik anak terutama 

membangkitkan semangat anak 

dalam belajar dari pada bermain? 

Dengan membagi waktu, kalau 

belajar ada waktu sendiri dan 

begitu juga untuk bermain. 

8. Apakah ibu selalu mementingkan 

kepribadian ibu dari pada 

mementingkan proses belajar 

anak? 

Kalau iya, apa penyebanya? 

Tidak, saya lebih mementingkan 

pendidikan anak saya, karena 

saya tidak ingin melihat anak 

saya seperti saya saat ini. 

9. Apakah ibu salah satu orang tua 

yang melihat anak belajar 

disekolah dan dirumah tanpa 

bantuan dari keluargany? 

Kalau iya, apa penyebabnya? 

Tidak, saya selalu 

memperhatikan belajar anak, dan 

anak sering memberi tau tentang 

apa saja yang terjadi disekolah. 

10. Pola asuh seperti apakah yang ibu 

terapkan dalam memotivasi 

belajar anak selama masa 

pandemi ini? 

Kalau iya, apa penyebabnya? 

Pola asuh demokratis karena 

anak lebih bisa kita ajak untuk 

sering dan belajar dengan tenang. 
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      Mengetahui,     
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Nama    : Sri Wahyuni S.pd  Jenis kelamin : Perempuan 

Umur   : 32 Tahun   Pekerjaan  : Guru  SMP 

Pendidikan Terakhir  :  S.1 

Tanggal wawancara : 04 September 2021 

Tempat wawancara : Desa Limbong Kecamatan Dolok Merawan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah menurut ibu pola asuh 

orang tua ini penting bagi anak? 

Bagaimana cara ibu menerapkan 

pola asuh kepada anak? 

Penting, yang diterapkan yaitu 

tentang masalah keagamaan, 

kebersihan, kedisplinan, kerajinan, 

dan lain-lain. 

2.  Apakah ibu selalu menyempatkan 

waktu berkumpul bersama anak ? 

Berapa lama dan apa saja yang 

anda lakukan bersama mereka?  

Setiap hari, belajar, bermain, 

sharing, dan murojoah hapalan 

anak. 

3. Apakah ibu setuju dengan pola 

asuh dengan orang tua bersikap 

oteriter kepada anak dimasa 

pandemi, untuk meningkatkan 

minat belajar anak?  

Kalau iya, apa penyebabnya? 

Sedang-sedang saja, karena 

banyak sekali halangan untuk 

mengajak anak belajar, seperti 

bermain, main handphone, nonton 

tv dan lain-lain. 

4. Apakah ibu merupakan salah satu 

orang tua yang mendidik anak 

dengan tegas dan keras? 

Bagaimana proses belajar anak 

dengan tekun untuk bisa 

mendapatkan nilai baik dengan 

sistem mendidik yang ibu 

terapkan? 

 Tegas iya, keras tidak, karena 

dengan tegas kita sebagai orang 

tua mempunyai tanggung jawab 

yang besar kepada anak untuk 

mengajaknya belajar.  

5.  Apakah ibu merupakan salah satu 

orang tua yang mendukung minat 

Iya, dengan dorongan atau 

dukungan dari orang tua anak 
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anak dalam melakukan sesuatu 

kegiatan? 

Misalnya, seperti menggambar, 

bernyanyi, dan lain-lain?  

bakalan gemar dan semangat 

dalam melakukan keinginan yang 

disukainya. 

6. Apa ibu setuju bahwa lingkungan 

kelurga merupakan lingkungan 

pertama dalam pendidikan, 

bagaimana cara ibu memberikan 

dorongan belajar kepada anak? 

Kalau iya, apa penyebabnya? 

Iya lingkungan rumah itu primer, 

karena dari rumah anak bisa kita 

ajarkan tentang keagamaan, 

lingkungan didalam rumah 

maupun diluar rumah. 

7. Bagaimana peran ibu dalam 

mendidik anak terutama 

membangkitkan semangat anak 

dalam belajar dari pada bermain? 

Memberikan motivasi, arahan dan 

memberikan contoh kepada anak. 

8. Apakah ibu selalu mementingkan 

kepribadian ibu dari pada 

mementingkan proses belajar 

anak? 

Kalau iya, apa penyebanya? 

Tidak lebih tepat keanak. 

9. Apakah ibu salah satu orang tua 

yang melihat anak belajar 

disekolah dan dirumah tanpa 

bantuan dari keluargany? 

Kalau iya, apa penyebabnya? 

Enggak, karena dia bukan dari 

orang tua aja tapi dari lingkungan 

sekitar rumah. 

10. Pola asuh seperti apakah yang ibu 

terapkan dalam memotivasi 

belajar anak selama masa 

pandemi ini? 

Kalau iya, apa penyebabnya? 

Pola asuh demokratis, karena kita 

sering mengajak anak untuk 

memberikan arahan dan selalu 

sharing. 
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      Mengetahui,     
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Nama    : Kiki   Jenis kelamin : Perempuan 

Umur   : 32 Tahun  Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga  

Pendidikan Terakhir  : SMK 

Tanggal wawancara : 05 September 2021, 11 :00 WIB 

Tempat wawancara :  Desa Limbong Kecamatan Dolok Merawan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah menurut ibu pola asuh 

orang tua ini penting bagi anak? 

Bagaimana cara ibu menerapkan 

pola asuh kepada anak? 

Penting, dengan mengajak anak 

belajar, bermain dan bercerita. 

2.  Apakah ibu selalu 

menyempatkan waktu 

berkumpul bersama anak ? 

Berapa lama dan apa saja yang 

anda lakukan bersama mereka?  

Setiap hari, dengan belajar bersama 

kakaknya dan bermain, 

3. Apakah ibu setuju dengan pola 

asuh dengan orang tua bersikap 

oteriter kepada anak dimasa 

pandemi, untuk meningkatkan 

minat belajar anak?  

Kalau iya, apa penyebabnya? 

Setuju, karena mengajak anak 

untuk belajar itu susah dimana ank 

lebih sering bermain. 

4. Apakah ibu merupakan salah 

satu orang tua yang mendidik 

anak dengan tegas dan keras? 

Bagaimana proses belajar anak 

dengan tekun untuk bisa 

mendapatkan nilai baik dengan 

sistem mendidik yang ibu 

terapkan? 

 Iya saya tegas mengajak anak 

untuk belajar, dan bercerita 

bersama. 

5.  Apakah ibu merupakan salah Selalu mendukung kegiatan yang 
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satu orang tua yang mendukung 

minat anak dalam melakukan 

sesuatu kegiatan? 

Misalnya, seperti menggambar, 

bernyanyi, dan lain-lain?  

diinginkan anak. 

6. Apa ibu setuju bahwa 

lingkungan kelurga merupakan 

lingkungan pertama dalam 

pendidikan, bagaimana cara ibu 

memberikan dorongan belajar 

kepada anak? 

Kalau iya, apa penyebabnya? 

Setuju, karena anak adalah titipan 

dari Allah, dimana kita harus 

menjaga dan merawat anak dengan 

cara mengenalkan lingkungan 

sekitar, belajar, dan lain-lan. 

7. Bagaimana peran ibu dalam 

mendidik anak terutama 

membangkitkan semangat anak 

dalam belajar dari pada 

bermain? 

Saya memberikan contoh terhadap 

kakaknya, karena kalau tidak diberi 

contoh adiknya bakalan bermain 

terus. 

8. Apakah ibu selalu 

mementingkan kepribadian ibu 

dari pada mementingkan proses 

belajar anak? 

Kalau iya, apa penyebanya? 

Tidak, saya lebih mementingkan 

anak saya dalam pendidikan. 

9. Apakah ibu salah satu orang tua 

yang melihat anak belajar 

disekolah dan dirumah tanpa 

bantuan dari keluargany? 

Kalau iya, apa penyebabnya? 

Tidak, karena saya lebih bertanya 

kepada anak tentang sekolahnya. 

10. Pola asuh seperti apakah yang 

ibu terapkan dalam memotivasi 

belajar anak selama masa 

Untuk adiknya saya memakai Pola 

asuh oteriter, karena cocok untuk 

anak yang mementingkan bermain 
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pandemi ini? 

Kalau iya, apa penyebabnya? 

dari pada belajar. 

       Mengetahui, 
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Lampiran 4 :  

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ANAK 

Nama   : Sauqi    

Umur   :  6 Tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki   

Waktu  : 06 September 2021, 10:00 WIB 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah orang tua kamu sering  

mengajarkanmu untuk mengerjakan 

tugas sendiri ? 

Iya, dengan ditemenin sama 

mama. 

2.  Apakah orang tuamu selalu 

memberikan nasehat atau dorongan 

kepadamu untuk belajar dengan 

giat? 

Iya selalu, katanya supaya 

menjadi pintar dan bisa dapat 

juara. 

3. Apakah selama masa pandemi 

covid-19 ini, kamu merasa semua 

keinginan kamu hanya untuk 

belajar atau main-main saja? 

Sering bermain dan belajar 

dengan waktu yang ditentukan 

oleh orang tua. 

4. Apakah orang tua kamu 

mengajarkan kamu belajar dirumah 

atau membantu kamu mengerjakan 

pr yang diberi oleh guru? 

Sering, dimana orang tua 

menyuruh untuk mengulang 

dipelajari disekolah tadi. 

5.  Apakah orang tuamu selalu 

memberikan hadiah yang kamu 

mintak?  

Contohnya membelikan kamu tas, 

mainan baru, baju baru atau yang 

lainnya? 

Tidak, kata mama kalau uda 

dapat juara baru diberikan 

hadiah. 

6. Apa yang orang tua kamu lakukan 

ketika kamu bermain saja tanpa 

Marah, dan memukul saya 

kalau untuk tetap belajar. 
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belajar? 

7. Apakah orang tua kamu 

mendukung kamu untuk melakukan 

kegiatan misalnya, seperti 

menggambar, bernyanyi,dan lain-

lain? 

Selalu mendukung, dan 

memberikan pujian pada saat 

menggambar. 

8. Apakah orang tuamu sudah 

membiasakan kamu untuk memiliki 

sikap tenggang rasa dan saling 

berbagi dengan orang lain? 

 Membiasakan saya untuk 

berbagi, katanya berbagi itu 

pahala dan saling membantu 

teman yang kesusahan. 

9. Apakah orang tua kamu sering 

menyanyakan tentang cita-cita 

kamu besar mau jadi apa? 

Sering, dan dibilang kalau 

mau tercapai cita-citanya 

harus rajin belajar. 

10. Bagaimana cara orang tuamu 

memberikan arahan supaya kamu 

tidak bosan dalam belajar ? 

Dengan membagi waktu untuk 

bermain dan memberikan 

motivasi. 
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Nama   : Salwa Ayunda Risa     

Umur   :  4 Tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan    

Waktu  :  02 September 2021, 10:00 WIB 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah orang tua kamu sering  

mengajarkanmu untuk mengerjakan 

tugas sendiri ? 

Sering, dengan berkata 

supaya kita paham dan 

ingat yang kita kerjain 

dalam mengulang 

pelajaran. 

2.  Apakah orang tuamu selalu memberikan 

nasehat atau dorongan kepadamu untuk 

belajar dengan giat? 

Dengan memberikan 

motivasi, dukungan, dan 

contoh untuk tetap belajar 

misalnya dari kakak. 

3. Apakah selama masa pandemi covid-19 

ini, kamu merasa semua keinginan 

kamu hanya untuk belajar atau main-

main saja? 

Bermain dengan teman, 

kalau belajar tunggu 

disuruh baru mau belajar. 

4. Apakah orang tua kamu mengajarkan 

kamu belajar dirumah atau membantu 

kamu mengerjakan pr yang diberi oleh 

guru? 

Iya, orang tua membantu 

ketika saya tidak tau 

tentang tugas yang 

diberikan guru. 

5.  Apakah orang tuamu selalu memberikan 

hadiah yang kamu mintak?  

Contohnya membelikan kamu tas, 

mainan baru, baju baru atau yang 

lainnya? 

Tidak 

6. Apa yang orang tua kamu lakukan 

ketika kamu bermain saja tanpa belajar? 

Orang tua saya marah 

kalau saya tidak belajar. 

7. Apakah orang tua kamu mendukung Selalu mendukung dan 
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kamu untuk melakukan kegiatan 

misalnya, seperti menggambar, 

bernyanyi,dan lain-lain? 

memberi motivasi. 

8. Apakah orang tuamu sudah 

membiasakan kamu untuk memiliki 

sikap tenggang rasa dan saling berbagi 

dengan orang lain? 

 Membiasakan berbagi 

pertama kepada kakak, 

adik dan teman-teman. 

9. Apakah orang tua kamu sering 

menyanyakan tentang cita-cita kamu 

besar mau jadi apa? 

Setiap hari kalau mau 

belajar ditanya besar mau 

jadi apa. 

10. Bagaimana cara orang tuamu 

memberikan arahan supaya kamu tidak 

bosan dalam belajar ? 

Dengan cara bermain baru 

itu belajar lagi. 
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Nama   : Aulia Putri Maharani     

Umur   : 6 Tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan     

Waktu  : 03 September 2021, 10:00 WIB 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah orang tua kamu sering  

mengajarkanmu untuk 

mengerjakan tugas sendiri ? 

Iya, dimana mama saya melihat 

perkembangan belajar saya. 

2.  Apakah orang tuamu selalu 

memberikan nasehat atau 

dorongan kepadamu untuk belajar 

dengan giat? 

Iya, supaya menjadi pintar, 

rajin. 

3. Apakah selama masa pandemi 

covid-19 ini, kamu merasa semua 

keinginan kamu hanya untuk 

belajar atau main-main saja? 

Dua-duanya karena belajar bisa 

menjadi pintar, dan bermain 

dapat temen baru. 

4. Apakah orang tua kamu 

mengajarkan kamu belajar 

dirumah atau membantu kamu 

mengerjakan pr yang diberi oleh 

guru? 

Iya orang tua saya membantu 

dan memperhatikan tugas yang 

saya kerjakan. 

5.  Apakah orang tuamu selalu 

memberikan hadiah yang kamu 

mintak?  

Contohnya membelikan kamu tas, 

mainan baru, baju baru atau yang 

lainnya? 

Tidak  

6. Apa yang orang tua kamu lakukan 

ketika kamu bermain saja tanpa 

belajar? 

Marah, dan memberi nasehat. 
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7. Apakah orang tua kamu 

mendukung kamu untuk 

melakukan kegiatan misalnya, 

seperti menggambar, 

bernyanyi,dan lain-lain? 

Selalu mendukung. 

8. Apakah orang tuamu sudah 

membiasakan kamu untuk 

memiliki sikap tenggang rasa dan 

saling berbagi dengan orang lain? 

 Iya, dari kecil saya sudah 

diajarkan untuk berbagi 

terutama kepada kakak, adik, 

kesaudara, dan teman-teman. 

9. Apakah orang tua kamu sering 

menyanyakan tentang cita-cita 

kamu besar mau jadi apa? 

Iya sering, dan memberikan 

motivasi untuk tercapai cita-cita 

saya. 

10. Bagaimana cara orang tuamu 

memberikan arahan supaya kamu 

tidak bosan dalam belajar ? 

Dengan memberi waktu 

bermain. 
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Nama   : Muhammad Sastra Maulana Putra     

Umur   : 5 Tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki     

Waktu  : 07 September 2021, 11:00 WIB 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah orang tua kamu sering  

mengajarkanmu untuk mengerjakan 

tugas sendiri ? 

Sering, tapi sudah siap harus 

dikasihkan sama umi dan abi 

untuk lihat tugas sastra. 

2.  Apakah orang tuamu selalu 

memberikan nasehat atau dorongan 

kepadamu untuk belajar dengan giat? 

Iya, dengan memberikan 

contoh tentang kisah-kisah 

nabi. 

3. Apakah selama masa pandemi covid-

19 ini, kamu merasa semua 

keinginan kamu hanya untuk belajar 

atau main-main saja? 

Bermain dan belajar dengan 

waktu ditentukan sama umi 

dan abi. 

4. Apakah orang tua kamu mengajarkan 

kamu belajar dirumah atau 

membantu kamu mengerjakan pr 

yang diberi oleh guru? 

Iya, umi saya mengajarkan 

saya untuk menghapal doa 

makan, doa mau tidur, dan 

juga membantu saya 

mengaji, dan membantu 

mengerjain tugas sekolah. 

5.  Apakah orang tuamu selalu 

memberikan hadiah yang kamu 

mintak?  

Contohnya membelikan kamu tas, 

mainan baru, baju baru atau yang 

lainnya? 

Tidak. 

6. Apa yang orang tua kamu lakukan 

ketika kamu bermain saja tanpa 

belajar? 

Marah, dan memberi nasehat 

supaya mau belajar lagi. 
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7. Apakah orang tua kamu mendukung 

kamu untuk melakukan kegiatan 

misalnya, seperti menggambar, 

bernyanyi,dan lain-lain? 

Iya dengan melengkapi yang 

saya inginkan. 

8. Apakah orang tuamu sudah 

membiasakan kamu untuk memiliki 

sikap tenggang rasa dan saling 

berbagi dengan orang lain? 

 Sudah, dimana saya 

diajarkan berbagi terutama 

kepada abang, adik, saudara 

dan terakhir teman. 

9. Apakah orang tua kamu sering 

menyanyakan tentang cita-cita kamu 

besar mau jadi apa? 

Sering  

10. Bagaimana cara orang tuamu 

memberikan arahan supaya kamu 

tidak bosan dalam belajar ? 

Dengan bercerita dan 

sharing. 
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Nama   : Mukni Habibi     

Umur   : 4 Tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki     

Waktu  : 05 September 2021, 12: 00 WIB 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah orang tua kamu sering  

mengajarkanmu untuk mengerjakan 

tugas sendiri ? 

Setiap hari dengan 

ditemenin. 

2.  Apakah orang tuamu selalu 

memberikan nasehat atau dorongan 

kepadamu untuk belajar dengan giat? 

Iya, dengan cara melihat 

sistem belajar kakak, dan 

memberi motivasi. 

3. Apakah selama masa pandemi covid-

19 ini, kamu merasa semua keinginan 

kamu hanya untuk belajar atau main-

main saja? 

Bermain karena saya malas 

untuk belajar. 

4. Apakah orang tua kamu mengajarkan 

kamu belajar dirumah atau membantu 

kamu mengerjakan pr yang diberi oleh 

guru? 

Iya, orang tua saya 

membantu saya menulis 

huruf abcd dan angka. 

5.  Apakah orang tuamu selalu 

memberikan hadiah yang kamu 

mintak?  

Contohnya membelikan kamu tas, 

mainan baru, baju baru atau yang 

lainnya? 

Iya, saya kalau belajar 

harus ada jajan supaya saya 

mau belajar. 

6. Apa yang orang tua kamu lakukan 

ketika kamu bermain saja tanpa 

belajar? 

Marah dan memberi 

nasehat untuk ikut belajar 

bareng dengan kakak. 

7. Apakah orang tua kamu mendukung 

kamu untuk melakukan kegiatan 

Mendukung. 
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misalnya, seperti menggambar, 

bernyanyi,dan lain-lain? 

8. Apakah orang tuamu sudah 

membiasakan kamu untuk memiliki 

sikap tenggang rasa dan saling berbagi 

dengan orang lain? 

 Iya, mama saya 

mengajarkan saya berbagi 

makanan kepada kakak, 

dan teman-teman. 

9. Apakah orang tua kamu sering 

menyanyakan tentang cita-cita kamu 

besar mau jadi apa? 

Iya, dengan kata-kata kalau 

mau cita-cita tercapai harus 

rajin belajar. 

10. Bagaimana cara orang tuamu 

memberikan arahan supaya kamu 

tidak bosan dalam belajar ? 

Memberi waktu untuk 

bermain, dan belajar lagi. 
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Lampiran 5:  

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU 

 

Nama    : Wariah   Jenis kelamin : Perempuan 

Umur   : 43 Tahun   Pekerjaan  :  Guru  

Pendidikan Terakhir  : SMA 

Tanggal wawancara : 08 September 2021, 12:00 WIB 

Tempat wawancara : Desa Limbong Kecamatan Dolok Merawan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara guru untuk 

meningkatkan semangat belajar 

anak selama masa pandemi saat 

ini? 

Diajak seperti biasa dengan 

mengenal buah-buahan dengan 

waktu tertentu. 

2.  Bagaimana pengembangan strategi 

pembelajaran  yang ibu gunakan 

untuk memotivasi anak dalam 

belajar?  

Dengan media yang menarik 

yang  sesuai dengan tema yang 

dipelajarin. 

3. Apakah guru sudah berupaya untuk 

membangkitkan motivasi belajar 

melalui penghargaan, menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif 

dan melakukan belajar yang 

menarik? 

Dengan memberi pujian dengan 

kita bertanya kepada anak 

dalam pandai menjawab. 

4. Apakah guru mendorong semua 

kemampuan anak dalam bidang 

menggambar, dan bernyanyi? 

 Selalu, saat bergambar kita 

cocokan dengan warna dan 

memberikan media kepada 

anak. 

5.  Bagaimana cara guru memberikan 

arahan kepada anak yang cepat 

bosan belajar, bermain, dan 

Dengan memberi waktu, 

dengan bermain sejenak dan 

dipisahkan dengan teman. Dan 



91 

 

 

menganggu teman-temannya dalam 

waktu belajar? 

habis itu diajak lagi untuk 

belajar lagi. 

6. Bagaimana cara guru melihat anak 

yang dirumah tidak dapat perhatian 

orang tua dalam mengerjakan tugas 

yang diberi dari sekolah? 

Kasihan, sedih dimana anak  

cuma guru yang memberikan 

motivasi, sedangkan orang 

tuanya jarang memberikan 

motivasi. 

7. Apakah orang tua memperhatikan 

kebutuhan sekolah anaknya? 

Tergantung orang tuanya, mau 

memperhatikan tentang anak 

atau tidak, banyak juga orang 

tua yang memperhatikan 

anaknya, dan ada sebagian 

orang tua yang tidak 

memperhatikan anaknya. 

8. Bagaimana sikap orang tua 

terhadap pendidikan anaknya, yang 

ibu lihat selama anaknya mengikuti 

kegiatan belajar? 

Kasihan dimana anak tidak 

semangat dalam belajar dari 

orang tua yang tidak perhatian 

sedangkan anak yang dapat 

perhatian dari orang tua juga 

masih malas untuk belajar. 

9. Apakah orang tua sering 

mempertanyakan perkembangan 

proses belajar dan hasil belajar 

anak kepada ibu? 

Sering dimana sekolah juga 

memberikan informasi kepada 

orang tua tentang anak selama 

disekolah baik dalam belajar 

maupun berteman. 

10. Apakah ibu sering bertanya kepada 

anak bagaimana cara orang tuanya 

mendidik anaknya untuk belajar 

dirumah? 

Sering, banyak cara orang tua 

dalam mendidik anak-anaknya. 
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      Mengetahui, 
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Nama    : Diva Ayuni  Jenis kelamin  : Perempuan 

Umur   : 21 Tahun  Pekerjaan   :  Guru 

Pendidikan Terakhir  : SMA 

Tanggal wawancara : 07 September 2021, 11:00 WIB 

Tempat wawancara : Desa Limbong Kecamatan Dolok Merawan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara guru untuk 

meningkatkan semangat belajar anak 

selama masa pandemi saat ini? 

Dengan mengajak anak 

untuk belajar sambil  

bermain dan mengenalkan 

tema yang sudah 

ditentukan melalui rpph 

dan rppm. 

2.  Bagaimana pengembangan strategi 

pembelajaran  yang ibu gunakan untuk 

memotivasi anak dalam belajar?  

Dengan menggunakan 

media yang sudah 

ditentukan pada tema, 

dengan mengenalkan nama 

media, baru mengajak anak 

untuk mengulang tentang 

media tersebut, misalnya 

apel jadi anak bilang apel. 

3. Apakah guru sudah berupaya untuk 

membangkitkan motivasi belajar 

melalui penghargaan, menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan 

melakukan belajar yang menarik? 

Sudah, dengan memberikan 

pujian, diberikan pujian 

anak bakalan tetap 

semangat dalam belajar. 

4. Apakah guru mendorong semua 

kemampuan anak dalam bidang 

menggambar, dan bernyanyi? 

 Selalu, dimana guru 

memberikan media kepada 

anak dan anak mengerjakan 

yang disuruh guru, 

misalnya mewarnai. 
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5.  Bagaimana cara guru memberikan 

arahan kepada anak yang cepat bosan 

belajar, bermain, dan menganggu 

teman-temannya dalam waktu belajar? 

Dengan memberi waktu 

kepada anak, dengan 

memisahkan anak dengan 

teman-temannya, habis itu 

guru memberi nasehat, dan 

menyuruh anak untuk 

bermain sebentar, lalu 

diajak lagi untuk belajar 

dengan bilang ayok kakak 

belajar lagi jangan mau 

kalah sama teman-

temannya. 

6. Bagaimana cara guru melihat anak yang 

dirumah tidak dapat perhatian orang tua 

dalam mengerjakan tugas yang diberi 

dari sekolah? 

Kasihan, dimana disekolah 

juga melakukan bimbingan 

kepada anak dan orang tua, 

pada saat bimbingan guru 

tanya kepada orang tua, 

kenapa tidak mau 

memperhatikan anaknya. 

7. Apakah orang tua memperhatikan 

kebutuhan sekolah anaknya? 

Ada orang tua yang peduli 

sama anak pasti perhatian, 

dan ada juga orang tua 

yang tidak perhatian 

kepada anak, jadi guru 

yang memberikan perhatian 

kepada anak. 

8. Bagaimana sikap orang tua terhadap 

pendidikan anaknya, yang ibu lihat 

selama anaknya mengikuti kegiatan 

belajar? 

Ada orang tua yang senang 

melihat anaknya rajin 

dalam belajar, dan ada 

orang tua yang biasa aja 
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melihat anaknya tidak 

semangat dalam belajar. 

9. Apakah orang tua sering 

mempertanyakan perkembangan proses 

belajar dan hasil belajar anak kepada 

ibu? 

Iya sering, orang tua 

bertanya tentang anaknya, 

ada juga orang tua tidak 

bertanya tentang anaknya. 

10. Apakah ibu sering bertanya kepada 

anak bagaimana cara orang tuanya 

mendidik anaknya untuk belajar 

dirumah? 

Sering, ada orang tua yang 

mendukung anaknya dalam 

belajar, ada orang tua yang 

tidak mendukung anaknya 

dalam belajar tapi lihat 

hasil anaknya rendah 

marah. 

       Mengetahui, 
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Lampiran 6 : 

LEMBAR OBSERVASI ORANG TUA 

Keterangan 

 

No. Objek yang di Observasi             Ya       Tidak      Deskripsi 

1. Orang tua sabar menghadapi  

 anak yang malas belajar 

 

2. Orang tua selalu mendukung  

 kegiatan anak dalam berbagai hal  

 

3. Oranng tua memiliki cara sendiri 

  dalam memotivasi belajar 

 

4. Orang tua pandai dalam membagi waktu 

  kepada anak untuk bermain dan belajar 

 

5. Orang tua mendukung anak belajar  

 dengan lingkungan sekitar anak  

 

6. Orang tua mengunakan pola asuh yang  

 menurut untuk anak tetap  

 

7. Orang tua sering melakukan motivasi  

 kepada supaya tetap mau belajar 

 

8. Orang tua mempunyai waktu setiap  

 hari dalam kepentingan belajar  
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Lampiran 7 : 

LEMBAR OBSERVASI ANAK 

Keterangan  

No. Objek yang di Observasi            Ya        Tidak        Deskripsi 

1. Anak malas untuk belajar  

 lebih  asik bermain 

 

2. Anak sering belajar dengan waktu  

 yang ditentukan oleh orang  

 

3. Anak belajar sambil bermain dengan 

  teman-teman dalam mengenal lingkungan  

 

4. Anak tetap mau belajar dan bersekolah  

 ketika diberi hadiah seperti jajan,  

 main-mainan dan jalan-jalan 

 

5. Anak mempunyai banyak cita-cita  

 untuk masa depan  

 

6. Anak sering diajarkan berbagi makanan  

 dengan teman-temannya  

 

7. Anak mampu mengembangkan keinginan  

 dengan memberi tahu kepada orang tua  

 

8. Anak sangat senang dapat dukungan  

 dari orang tua dalam belajar  

 dan kemampuan anak  
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Lampiran 8 : 

LEMBAR OBSERVASI GURU 

Keterangan 

No. Objek yang di Observasi          Ya     Tidak      Deskripsi 

1. Guru merasa sedih ketika anak 

  tidak dapat  perhatian orang tua   

 

2. Guru melihat bagaimna perkembangan  

 anak selama disekolah dalam  

 mengikuti  proses belajar  

 

3. Guru memiliki cara membuat anak 

  tetap semangat belajar  

 

4. Guru memberikan informasi kepada orang  

 tua megenai perilaku dan perkembangan  

 anak selama belaja 

 

5. Guru melakukan bimbingan konseling  

 kepada orang tua melihata bagaimana  

 cara mendidik anak dirumah 

 

6. Guru memberikan dukungan kepada anak  

 yang kurang perhatian dari orang tua   

 

7. Guru memiliki cara mengatasi anak yang bangsa  

 bosan belajar dan menganggu teman saat belajar  

 

8. Guru memberikan motivasi kepada anak-anak  
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Lampiran 9 : 

DOKUMENTASI PROFIL DAN SEJARAH DESA LIMBONG 

 

 

                                       

  

 

(Gambar Kantor Desa Limbong) 
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Lampiran 10 : 

DOKUMENTASI WAWANCARA ORANG TUA, ANAK DAN GURU 

 

    

    ( Gambar wawancara ibu Asmidar dan anaknya, Sauqi) 

 

   

    (Gambar wawancara ibu Dewi Maya Sari dan anaknya, Salwa Ayunda Risa) 

 

    

 ( Gambar wawancara ibu Desy dan anaknya, Aulia Putri Maharani) 
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  (Gambar wawancara ibu Sri Wahyuni dan anaknya, Muhammad Sastra Maulana 

Putra) 

 

   

 (Gambar wawancara ibu Kiki dan anaknya, Mukni Habibi) 

 

            

( Gambar wawancara ibu guru Wariah dan ibu guru Diva Ayuni)                                         


